BAB 3. PEMBAHASAN

3.1. Solusi Komunikasi Visual

Setelah melakukan proses penelitian maka didapatkan solusi komunikasi
visual untuk perusahaan Swellow adalah dengan melakukan perancangan
Corporate Identity. Corporate Identity merupakan langkah awal yang tepat bagi

perusahaan baru seperti Swellow yang belum memiliki identitas diri.

Identitas yang akan diberikan disesuaikan dengan bisnis perusahaan Swellow
sehingga dapat menunjukan Swellow sebagai perusahaan dekoratif bantal yang
memiliki citra produk bisnis feminim, klasik, dan handmade telah sesuai dengan
nuansa gaya Shabby Chic. Gaya tema Shabby Chic yang identik dengan gaya
America Vintage, Royal UK, serta gaya elemen barang usang yang dapat didaur

ulang.

3.2. Pemilihan Media

Media yang baik adalah media yang harus mampu menunjang keberadaan
sebuah iklan (Ibid,2000: 98). Untuk konsistensi pengaplikasian corporate identity,

akan dibuat sebuah buku pedoman yaitu graphic standard manual.

Graphic standard manual adalah pedoman itentitas bagi sebuah perusahaan,
dalam menerapkan identitasnya (Rustan, 2009: 90). Fungsi dari graphic standard
manual adalah untuk mengecek dan mengukur keaslian identitas perusahaan untuk

menghindarinya dari pembajakan (Rustan, 2009: 90).

Graphic Standart Manual diciptakan untuk menciptakan sebuah standarisasi
yang mengatur keseluruhan system desain identitas perusahaan Swellow,
mempertahankan konsistensi sebuah system desain identitas perusahaan dalam
pengaplikasian serta membantu menciptakan dan menjaga citra perusahaan dan

posisi branding perusahaan.

Media aplikai yang akan diangkat dan dirancang terdiri dari stationary dan

Office tool sebagai pelengkap yang mendukung pengaplikasian Corporate
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Identity, Untuk stationary terdiri dari kartu nama, kop surat, amplop, pin. Untuk

office tool meliputi label tag, nota, tas belanja, seragam, pin.

Media promosi bertujuan untuk menginformasikan serta memperkenalkan
toko yang baru dibuka. Media promosi bertujuan untuk mengundang orang masuk
kedalam toko dan membeli. Media promosi juga membant menunjang efektifnya
sebuah toko atau brand mengenai produk. Berikut ini merupakan media promosi

yang akan digunakan akan dibagi menjadi berikut:

Media promosi melalui online :
1. Sosial Media

a. Instagram, merupakan salah satu pilihan sebagai media promosi yang
efektif, berdasarkan data statistik dari globalwebindex, peningkatan pengguna
instagram sangat besar pertahunnya. Yaitu 20% pada periode tahun 2012 ke 2013,

dengan pengguna total menembus 150 juta pengunjung.

b. Facebook, facebook adalah social media yang efektif, berdasarkan pada
data dari socialbakers.com, pengguna facebook dari Indonesia kini mencapai 50

juta users.
C. YouTube

YouTube digunakan sebagai portfolio Swellow untuk memperkenalkan
produk yang ditawarkan Swellow melalui share pada media social media

Instagram, Facebook, serta mengarahkan untuk menuju website Swellow.
2. Website

Website akan digunakan sebagai katalog online yang akan mendukung proses
promosi Swellow, memperkenalkan dan menyebarluaskan eksistensi perusahaan

Swellow serta mambantu konsumen untuk melihat produk yang ditawarkan.
Media promosi offline :
Poster

Poster akan digunakan untuk menjelaskan mengenai event-event toko yang

akan diakan seperti peresmian toko maupun promosi pada event tertentu untuk
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menarik perhatian dating ketoko. Poster akan diletakan pada majalah dan media

social.
Flyer

Flyer akan dibagikan kepada orang-orang untuk memperkenalkan Swellow
kepada masyarakat dan bertujuan untuk mengundang masyarakat untuk membuka

website dan melihat produk yang dijual.
Voucher

Voucher diskon merupakan salah satu promosi yang dibagikan untuk
merayakan peresmian toko yang akan dibuka dengan tujuan mengundang untuk

dating ketoko serta membeli.
Undangan

Undangan akan dibagikan untuk berberapa orang maupun kerabat dekat
sebagai salah satu media memperkenalkan Swellow dan mengundang untuk

mendatangi toko.
Merchandise

Merchandise merupakan media promosi berupa pin, sticker, gantungan kunci
serta pembatas buku yang akan dibagikan kepada orang-orang bertujuan untuk
memperkenalkan Swellow kepada masyarakat serta mengundang untuk

mendatangi dan membeli.
3.2.1 Stationary
3.2.1.1 Kartu Nama

Kartu nama digunakan sebagai tanda pengenal perusahaan Swellow. Pada
kartu nama terdapat logo perusahaan, informasi perusahaan berupa nomer telepon,

website, email perusahaan.
3.2.1.2 Kop Surat

Kop surat digunakan untuk penulisan data kepada klien, melakukan
penawaran, perjanjian atau kesepakatan, sebagai kontrak kerjasama bagi klien.
Pada kop surat terdapat logo perusahaan dan informasi perusahaan berupa nomer

telepon, alamat, website dan email perusahaan.
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3.2.1.3 Amplop

Amplop digunakan untuk menyimpan surat-surat dan untuk mengirimkan
surat kepada klien. Pada amplop terdapat logo perusahaan dan informasi

perusahaan berupa nomer telepon, alamat, website dan email perusahaan.
3.2.1.4 Stempel

Stempel digunakan sebagai salah satu bentu resmi tanda legalitas dari

perusahaan
3.2.2 Tag Label

Tag label digunakan untuk memberikan informasi mengenai harga barang.

Pada tag label terdapat logo perusahan.
3.2.3 Pin

Pin digunakan sebagai salah satu nama untuk baju seragam memberikan

keterangan mengenai nama perusahaan. Pada pin terdapat logo perusahaan.
3.2.4 Seragam

Seragam digunakan untuk membedakan pakaian perusahaan lainnya serta
mendukung identitas perusahaan yang ingin disampaikan. Memberikan kesan

professional dan kerapian.
3.2.5 Tas belanja

Tas belanja digunakan untuk menunjang pengaplikasian corporate identity

pada toko.
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3.3. Konsep Desain Media

3.3.1. Desain logo
3.3.1.1. Bentuk / Simbol

Bentukan yang terdapat pada logogram merupakan bentuk dari bunga peonie.
Bunga peony memiliki berbagai jenis ragam macam bentuk. Bunga ini sangat
terkenal diantara bunga-bunga lain diluar negeri tumbuh di Cina, Amerika,
Indiana, Jepang. Bunga ini banyak digunakan sebagai bentuk simbol seni sejak
jaman dulu. Bunga ini juga memiliki banyak sekali cerita didalamnya yang

berbeda sesuai dengan Negara nya masing- masing.

Bentukan yang terdapat pada logogram merupakan bentuk dari bunga peonie.
Bunga peony memiliki berbagai jenis ragam macam bentuk. Bunga ini sangat
terkenal diantara bunga-bunga lain diluar negeri tumbuh di Cina, Amerika,
Indiana, Jepang. Bunga ini banyak digunakan sebagai bentuk simbol seni sejak
jaman dulu. Bunga ini juga memiliki banyak sekali cerita didalamnya yang

berbeda sesuai dengan Negara nya masing- masing.

Di Cina bunga ini merupakan sebagai bunga kekayaan dan kehormatan atau
bunga raja. Bunga ini telah banyak dipakai pada simbol seni di Cina sejak tahun

1903.

Di Amerika bunga ini memiliki sejarah ribuan tahun lalu dimana memiliki
mitos legenda bentukan dari dewa pemberian dewa digunung Olympus. Bunga ini
juga dienal sebagai tanaman yang berumur panjang dapat bertahan hidup selama
100 tahun memiliki bentukan kokoh dan subur serta aroma yang manis membuat

bunga ini sangat disukai.

Di Jepang bunga ini digunakan sebagai tanaman obat-obatan dan disebut juga

sebagai raja dari bunga atau pedana menteri bunga. Bunga ini sering menarik
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perhatian semua kaum termasuk kaum laki-laki, bunga ini banyak digunakan

mereka pada subjek umum simbol tattoo seperti ikan koi.

Di Indiana bunga ini telah diresmikan sebagai bunga Negara tahun 1931.
Bunga ini dikenal sebagai bunga kekayaan dan kehormatan yang meiliki bentuk
ciri-ciri subur, berkelopak penuh, mekar dan membulat mewujudkan cinta dan

kemakmuran yang dianggap sebagai pertanda keberuntungan.

(https://thesecretlanguageofflowers.wordpress.com, diakses 29 Mei 2014)

Bunga peoni dipilih sebagai bentuk logogram karena bunga ini merupakan
bunga yang memiliki metafora sebagai kecantikan wanita. Bunga ini
melambangkan sisi feminim wanita dan merupakan raja dari segala bunga yang
mempunyai banyak sekali arti kekayaan dan kemakmuran yang ingin didapatkan

perusahaan Swellow.

3.3.1.2. Warna

Warna yang dipilih merupakan warna pink yang memiliki warna panthome
sebagai Light Coral. Warna pink melambangkan warna feminim yang sangat
cocok mendukung logogram serta identitas perusahaan yang memiliki tema
Shabby Chic yaitu kesan feminim wanita.

Menurut (http:// www.empower-yourself-with-color-psychology.com, yang

diakses 29 Mei 2014) warna pink untuk suatu bisnis perusahaan sangat cocok

digunakan sebagai perusahaan yang bergerak dibisnis feminim.

Desain Komunikasi Visual. Fakultas Industri Kreatif. Universitas Ciputra. 25



Warna pink sangat cocok untuk digabungkan dengan warna putih yang

memberikan kesan yang sesuai dengan tema warna dari Shabby Chic.

Warna orange memiliki nama penthom warna Harvest Gold Orange.
Merupakan warna yang saling mendukung untuk digabungkan pada warna pink

tersebut.

3.3.1.3. Tipografi
Typeface yang digunakan pada logotype merupakan typeface Olivier yang

berjenis handwriting yang memiliki kesan feminim, pribadi, akrab. Huruf
pendukung untuk tag logo menggunakan Amerikan Typewritter yang berjenis

Serif memiliki kesan old yang mendukung tema Shabby Chic.

3.3.1.4. Element Grafis / Element Visual

Element visual yang menjadi element pendukung dari logo menggunakan
elemen dasar yaitu bentuk lingkaran. Lingkaran tidak memiliki awalan dan
akhiran, mewakili kekekalan dan memiliki pergerakan bebas yang dapat berputar.
Lingkaran merupakan kurva anggun dan terlihat feminim. Desain lingkaran dapat

menarik perhatian (http://simplestudio.wordpress.com, diakses 29 Mei 2014).

Bentukan polkadot menjadi tren terbaik vintage style di tahun 1950an hingga
tahun 1960an, pakaian dengan bentuk polkadot sangat mendukung sekali kesan
feminim gaya American Classic. (http://vintagefashionguild.org, diakses 29 Mei

2014).
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3.3.1.5. Gaya Desain

Gaya Desain yang ingin ditampilkan adalah kesan feminim, klasik, Shabby

Chic. Kesan ini dibuat sesuai dengan identitas perusahaan yang dibentuk yang

ingin memberikan kesan secara langsung bahwa perusahaan Swellow merupakan

perusahaan yang bergerak dalam bisnis produk wanita. Perusahaan Swellow ingin

menunjukan kesan feminim yang sesuai dengan segmentasi utama yaitu wanita

dan handmade dimana menjahit merupakan unsur seni yang dilakukan oleh

wanita.

3.4. Anggaran Belanja Desain

Total Biaya Jasa Desain : Rp. 72.000,00
Total Biaya Eksekusi : Rp. 39.419.400,00

Total Biaya : Rp. 111.419.000,00

3.4.1. Kartu Nama
Ukuran : Scm x 7,5¢cm
Bahan : Rives Dot
Jumlah : 5 box (1 box 100 lembar)

Biaya : Rp. 150.000,00

3.4.2. Amplop
Ukuran : 21,4cm x 30,3cm
Bahan : Rives Dot 160gr
Jumlah : 500 lembar

Biaya : Rp. 850.000,00
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3.4.3. Kertas Surat
Ukuran : 21cm x 29,7cm
Bahan : Rives Dot 120gr
Jumlah : 500 lembar / 1 rim

Biaya : Rp. 425.000,00

3.4.4. Stempel
Ukuran : 3cm x 3cm
Jumlah : 1 buah

Biaya : Rp. 30.000,00

34.5. Pin
Ukuran : Diameter 16,8cm
Jumlah : 7 buah

Biaya : Rp. 50.000,00

3.4.6. Nota
Ukuran : 13cm x 15cm
Bahan : Kertas HVS
Jumlah : 40 buku (1 buku Rp. 3000,00)

Biaya : Rp. 120.000,00

3.4.7. Tag Label
Ukuran : 4cm x 7,8cm

Bahan : Rives Dot

Desain Komunikasi Visual. Fakultas Industri Kreatif. Universitas Ciputra.

28



Jumlah : 500 lembar

Biaya : Rp. 150.000,00

3.4.8. Tas Belanja
Ukuran : 45cmx 45c¢cm x 13cm
Bahan : Kertas Art Paper
Jumlah : 100

Biaya : Rp. 329.400,00

3.4.9. Seragam
Ukuran : All Size
Bahan : Katun
Jumlah : 2 baju (1 baju Rp. 175.000,00)

Biaya : Rp. 350.000,00

3.4.10. Gantungan Kunci
Ukuran : 3cm x 3cm
Bahan : katun
Jumlah : 1000

Biaya : Rp. 1.300.000,00

3.4.11. Poster
Ukuran : 15cm x 21cm
Informasi : 1 tahun

Biaya: Rp, 13.000.000,00
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3.4.12. Flyer
Ukuran : 6cm x 20cm
Bahan : Rives Dot 230gr
Jumlah : 3.000

Biaya: Rp. 425.000,00

3.4.13. Voucher
Ukuran : 6cm x 15¢cm
Bahan : Rives Dot 230gr
Jumlah : 3.000

Biaya: Rp. 425.000,00

3.4.14. Pembatas Buku
Ukuran :
Bahan : Spendorgel
Jumlah : 3.000

Biaya: Rp. 425.000,00

3.4.15. Stiker
Ukuran : 7cm x 12cm
Bahan : kertas stiker
Jumlah : 1.000

Biaya: Rp. 1.300.000,00

3.4.16. POP Display Produk
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Jumlah : 62 bantal

Biaya: Rp. 7.000.000,00

3.4.17. Papan Nama LED
Ukuran : 60cm x 40cm
Bahan : Acrylic + Stiker + LED
Jumlah : 1

Biaya: Rp. 400.000,00

3.4.18. Interior Store (Dinding)
Bahan : Cat dinding
Jumlah : 2 kaleng

Biaya : Rp. 190.000,00

3.4.19. Lemari + Rak
Ukuran : 2,3m x 2m
Jumlah : 1 lemari + 2 Rak

Biaya : Rp. 5.000.000,00

3.4.20. Meja + Kursi
Ukuran : 1m x 0,8m
Jumlah : 1 meja + 1 kursi

Biaya : Rp. 3.000.000,00

3.4.21. Karpet

Desain Komunikasi Visual. Fakultas Industri Kreatif. Universitas Ciputra.

31



Ukuran : 2m x 2m
Jumlah : 1

Biaya : Rp. 1.500.00,00

3.4.22. Kaca Hias
Jumlah : 1

Biaya : Rp. 800.000,00

3.4.23. Etalase
Ukuran : 1m x 0,8m
Jumlah : 1

Biaya : Rp. 1.000.000,00

3.4.24. Lampu Hias
Jumlah : 1

Biaya : Rp. 1.200.000,00

3.4.25. Anggaran Jasa Desain

Proses desain dilakukan selama bulan Mei hingga akhir Juli 2014 dengan total

pengerjaan selama 90 hari (termasuk hari libur tanggal merah).
Pengerjaan : 1 hari (8 jam perhari)
Biaya/ jam : Rp. 100.000,00

Total Biaya : Rp. 72.000.000.000
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